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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kepemimpinan merupakan satu hal yang sangat penting di dalam suatu
organisasi. Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik ke arah tujuan yang ingin
dicapai bila pemimpin dapat mengarahkan anggotanya melalui pengaruh yang
dimilikinya. Kepemimpinan melibatkan proses pengaruh yang dilakukan oleh satu
orang (atau kelompok) terhadap orang lain (atau kelompok) untuk menyusun
kegiatan dan hubungan dalam suatu kelompok atau organisasi (Yuki 2002, 3).
Untuk itu, seorang pemimpin harus terlebih dahulu mengerti kemana ia akan
berjalan dan kepemimpinan seperti apa yang akan dia terapkan di dalam
organisasinya.

Blanchard menuliskan bahwa kepemimpinan yang patut diteladani dalam cara
memimpin Yesus adalah kepemimpinan melayani (2006, 3-27). Kepemimpinan
melayani adalah pemimpin yang memiliki kerendahan hati untuk menjadi pelayan
bagi orang-orang yang dipimpinnya. Melalui kerendahan hati ini, pemimpin dapat
memiliki relasi yang baik dengan anggotanya, sehingga mampu memengaruhi
mereka untuk berjalan ke arah tujuan yang sejati. Untuk itu, sesuai dengan pendapat
Klopp (2004, 109), bahwa seorang pemimpin harus memiliki hati yang mau
dipimpin terlebih dahulu oleh Roh Kudus.

Membentuk siswa-siswa yang memiliki kepemimpinan yang melayani
merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh Sekolah Lentera Harapan
(SLH) Curug. Hal ini tertuang di dalam profil lulusan nomor 6, yaitu “menunjukkan

sikap kepemimpinan dengan hati seorang hamba yang terus berusaha mengejar



keadilan dengan penuh kemurahan di tengah ketidakadilan dalam masyarakat dan
memperjuangkan shalom di manapun mereka berada sebagai warga kerajaan Allah”
( SDH & SLH Curriculum Framework). Sebagai upaya mencapai tujuan tersebut,
SLH Curug menjalankan suatu program kepanduan, yaitu Boy s Brigade (BB).

Boy’s Brigade (BB) adalah organisasi anak-anak muda berseragam pertama di
dunia yang lahir di Glasgow pada 4 Oktober 1883. Pendiri BB adalah Sir William
Alexander Smith. Sir William Alexander Smith memiliki latar belakang militer.
Berdirinya Boy’s Brigade berangkat dari kerinduan Sir William Alexander Smith
untuk menyebarkan kebenaran Firman Tuhan kepada anak-anak muda secara
efektif, yaitu-melalui kedisiplinan dan rasa hormat seperti yang ia ajarkan kepada
anggota-anggotanya di dalam militer (McFarlan 2000, 4-5).

Moto kegiatan Boy’s Brigade adalah “sure” dan “stedfast” atau di dalam
bahasa Indonesia disebut dengan “yakin” dan “teguh”. Moto ini diambil dari Ibrani
6:19, yaitu “Pengharapan itu adalah sauh yang kuat dan aman bagi jiwa kita, yang
telah dilabuhkan sampai ke belakang tabir.” Kata “kuat dan aman” dalam ayat ini
yang kemudian diambil sebagai moto Boy’s Brigade (Birch, 1965, 8). Tujuan dari
kegiatan Boy’s Brigade tercantum di- dalam BB Object, yaitu “The advancement of
Christ's Kingdom among boys and the promotion of habits of Reverence, Discipline,
Self-Respect, and all that tends towards a true Christian Manliness”’(McFarlan
2000, 4-5).

Melihat kesesuaian antara tujuan BB dengan visi dan misi Sekolah Lentera
Harapan Curug, maka dipilihlah program kegiatan BB ini sebagai program
kepanduan di SMA Lentera Harapan Curug. Saat ini, program kegiatan BB di SMA

Lentera Harapan Curug sudah berjalan selama tiga tahun. Awalnya, program



kegiatan BB hanya diwajibkan bagi siswa kelas X, kemudian di tahun kedua,
diwajibkan untuk kelas X dan XI, hingga akhirnya di tahun yang ketiga diwajibkan
bagi seluruh siswa SMA Lentera Harapan Curug. Selama tiga tahun berjalannya
program BB, belum pernah ada evaluasi terhadap program ini.

Evaluasi menurut Wirawan (2011, 7) diartikan sebagai pengumpulan, analisis,
dan penyajian informasi dari suatu objek evaluasi, untuk kemudian dibandingkan
dengan indikator yang digunakan, dan pada akhirnya dapat menjadi pertimbangan
untuk pengambilan keputusan berkaitan dengan objek evaluasi. Artinya, untuk
menilai sejauh mana suatu program dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
maka diperlukan evaluasi.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan evaluasi terhadap program kegiatan BB
yang sudah berjalan selama tiga tahun di SLH Curug. Alasan penulis melakukan
evaluasi untuk program BB ini adalah karena program ini sudah berjalan selama
tiga tahun, namun sama sekali belum pernah ada evaluasi. Penelitian ini juga akan
difokuskan kepada Non Commissioned Officer (NCO) yang merupakan siswa-siswa
yang dipercaya untuk menjadi pemimpin-di antara teman-temannya. Penelitian ini
akan melihat, apakah program kegiatan BB yang sudah berjalan selama tiga tahun
ini sudah mampu mencapai profil lulusan SLH nomor 6, seperti yang tertulis di
atas. Evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi model
CIPP (Context, Input, Process, Product), yaitu suatu model evaluasi yang
dikembangkan oleh Stufflebeam pada tahun 1965. Diharapkan, hasil dari penelitian
ini dapat digunakan sebagai masukan untuk peningkatan program Boy s Brigade di

SLH Curug ke depannya.



1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
memfokuskan penelitian ini sebagai “Evaluasi Program Boy’s Brigade SMA
Lentera Harapan Curug Tahun 2016-2020”. Dengan sub fokus penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Konteks, yaitu dengan menganalisis visi dan misi Sekolah, tujuan Boy'’s
Brigade dan profil lulusan yang ingin dituju. Dalam sub fokus penelitian
ini, akan dilihat mengapa dipilih program BB sebagai program kegiatan
kepanduan di SLH Curug, identifikasi kebutuhan, dan perumusan tujuan
dari program ini.

2. -Input, 'yaitu menganalisis sumber materi dan sarana prasarana yang
digunakan sebagai penunjang dalam pelaksanaan kegiatan ini.

3. Proses, yaitu menganalisis proses kegiatan belajar mengajar di dalam
program ini berkaitan dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, serta
kegiatan di luar pembelajaran yang juga menunjang pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan.

4. Produk, yaitu menganalisis capaian peserta kegiatan ini, yang secara
spesifik diarahkan kepada NCO Boy’s Brigade SMA Lentera Harapan
Curug.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah peneliti tuliskan, maka peneliti

merumuskan permasalahan-permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana program Boy’s Brigade dapat mendukung pencapaian

pembentukan servant leader di SMA Lentera Harapan Curug?



2. Bagaimana rekomendasi yang tepat bagi pelaksanaan program Boy’s

Brigade di tahun ajaran berikutnya agar dapat lebih efektif?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat:
1. Pencapaian pembentukan servant leader melalui program Boy s Brigade di

SMA Lentera Harapan Curug.

2. Rekomendasi yang tepat bagi pelaksanaan program Boy’s Brigade di tahun
ajaran berikutnya agar dapat lebih efektif?
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:
A. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara konseptual

mengenai pengembangan program kegiatan Boy’s Brigade di SMA Lentera

Harapan Curug.

B. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi:

1. Sekolah: sebagai bahan pertimbangan mengenai ketercapaian program
kegiatan Boy’s Brigade di SMA Lentera Harapan Curug khususnya
dalam hal kualitas kepemimpinan pelayan di dalam diri NCO,

2. Officer: untuk dapat melaksanakan kegiatan Boy’s Brigade di SMA
Lentera Harapan Curug dengan menggunakan hasil evaluasi yang telah
dijalankan,

Peneliti selanjutnya: sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan

penelitian secara lebih luas mengenai program kegiatan Boy s Brigade.



1.6 Sistematika Penulisan

Tesis ini disusun dalam enam bab, dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:

BAB I :

BAB II:

Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, yaitu mengenai
belum diadakannya evaluasi terhadap program kegiatan Boys’ Brigade di
SMA Lentera Harapan Curug Tangerang yang sudah berjalan selama tiga
tahun. Evaluasi ini penting untuk dilakukan agar dapat melihat kesesuaian
program yang sudah berjalan dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Penelitian difokuskan kepada Non Commisioned Officer (NCO) yang
merupakan siswa-siswa yang dipercaya untuk menjadi pemimpin di antara
teman-temannya, tepatnya adalah pada pembentukan kepemimpinan
pelayan di dalam diri NCO. Selanjutnya, dijabarkan juga mengenai fokus
penelitian, yaitu pada evaluasi program Boys’ Brigade SMA Lentera
Harapan Curug Tangerang Tahun 2016-2020 dengan sub fokus penelitian
yaitu: (1) Evaluasi Konteks; (2) Evaluasi Masukan; (3) Evaluasi Proses;
dan (4) Evaluasi Produk. Berdasarkan penjabaran latar belakang serta
fokus penelitian, selanjutnya dirumuskan masalah penelitian yang akan
diselesaikan sebagai tujuan penelitian. Sehingga, selanjutnya dapat
dirasakan manfaat dari penelitian ini oleh pihak-pihak yang terkait.
Landasan Teori

Bab ini menjabarkan tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar
berpijak di dalam penelitian ini. Dimulai dengan penjelasan mengenai

evaluasi program pendidikan dan manfaatnya. Selanjutnya, juga dijabarkan



mengenai modle-model evaluasi program serta alasan peneliti memilih
model evaluasi program CIPP di dalam penelitian ini yang kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan lebih mendalam mengenai evaluasi
program CIPP. Penjabaran berikutnya adalah mengenai program kegiatan
Boys’ Brigade (BB) yang merupakan objek evaluasi. Di dalam bagian ini,
dijabarkan mengenai latar belakang BB, dua pilar yang menjadi penyangga
utama kegiatan, moto, logo, dan tujuan BB, serta perkembangan BB di
Indonesia. Bagian terakhir yang dibahas dalam bab ini adalah mengenai
kepemimpinan pelayan, yang merupakan tujuan yang diharapkan untuk
dicapai di dalam program kegiatan ini. Pada bagian ini, dibahas mengenai
pengertian kepemimpinan pelayan, teori-teori kepemimpinan yang ada,
serta indikator kepemimpinan melayani yang digunakan di dalam
penelitian ini.
BAB HI: Perspektif Kristen

Bab ini menjabarkan secara lebih mendalam teori penting yang sudah
dibahas di dalam bab Il namun dengan menggunakan sudut pandang iman
Kristen. Fokus pembahasannyaadalah pada kepemimpinan melayani. Pada
bagian ini, teori kepemimpinan pelayan yang sudah dibahas di dalam bab
11, akan dibandingkan dengan teori kepemimpinan pelayan yang sesuai
dengan iman Kristen, sehingga di dapatkan suatu teori yang dirasa paling
tepat dan sesuai untuk digunakan di dalam penelitian ini. Berdasarkan
pembahasan tersebut, kemudian dibahas kembali mengenai indikator

kepemimpinan melayani yang digunakan di dalam penelitian ini, namun



dengan pembahasan yang lebih mendalam dengan sudut pandang iman

Kristen.

BAB IV: Metode Penelitian

BAB V:

Pada bab ini, dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan, yaitu
pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian evaluatif. Subjek penelitian
adalah NCO BB SMA Lentera Harpan Curug Tangerang dan dilaksanakan
pada bulan April hingga Mei 2020. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder dengan menggunakan
instrumen pengumpulan data berupa studi dokumen, ‘wawancara,
observasl, dan kuesioner. Data utama yang dihasilkan adalah data kualitatif
yang dianalisis dnegan pengelompokkan data untuk menyederhanakan dan
memusatkan data, reduksi data, serta dengan melakukan triangulasi data.
Data pendukung adalah data kuantitatif yang dihasilkan dari kuesioner,
yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistika sederhana,
yaitu dengan membuat rata-rata atas jawaban yang diberikan pada setiap
butir pertanyaan dari setiap komponen.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab-int, disajikan mengenai hasil penelitian berdasarkan data-data
yang didapatkan selama penelitian berlangsung. Fokus analisis hasil
penelitian adalah rumusan masalah dan tujuan penelitian yang sudah
dijabarkan pada bab 1. Hasil penelitian yang dilakukan dijabarkan dan
dianalisis dalam setiap komponen evaluasi CIPP. Selanjutnya, berdasarkan

hasil penelitian yang dilakukan, terdapat pembahasan yang akan menuju



kepada rekomendasi bagi organisasi berkaitan dengan berjalannya program
kegiatan BB ini.
BAB VI: Kesimpulan dan Saran

Bab ini menjabarkan mengenai kesimpulan yang didapatkan berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan sebagai jawaban atas
rumusan masalah. Selanjutnya, dipaparkan juga mengenai rekomendasi
yang dapat dijalankan oleh SMA Lentera Harapan Curug Tangerang, untuk
meningkatkan kualitas program kegiatan BB yang sudah dijalankan selama
ini sehingga lebih efektif. Pada bagian akhir dari bab ini, disampaikan juga

saran bagi sekolah dan juga penelitian selanjutnya.



